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BABI
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAR

Bahasa memiliki fungsi yang sangat penting, yang tidak terpisshkan dari
kehidupan manusia, sejak bangun tidur hingga malam ketika manusia beristirahat,
Malahan waktu tidurpun tidak jarang manusia berbahasa Karena seperti yang
dikemukakan oleh Samsuri dalam bukunya yang berjudul Analisa Bahasa :

“Bahasa adalah alat yang dipakai manusia untuk membentuk
pikiran dan perasaannya, keinginan dan perbuatannya; alat
yang dipakai untuk mempengaruhi dan dipengaruhi. Bahasa
adalah dasar pertama-tama dan paling darurat, berakar dari
masyarakat manusia, thasa adalash tanda yang jelas dari
kepribadiannya yang baik maupun yang buruk; tanda yang
jelas dari keluarga dan bangsa; tanda yang jelas dari budi
kemanusiaan ”. ( Samsuri,1994 : 4 ).

Kotika kita berdialog dengan orang lain, dari pembicaraannya kita dapat
menangkap tidak saja keinginan gkan tetzpi juga latar belakang pendidikan,
pergaulan, adat-istiadat dan sebagainya Karena bahasa juga didefinisikan
percakapan, seperti dalam buku Memahami Bahasa Agama, bahwa : “ Bahasa

muncul tatkala bunyi dan ide tampil bersamaan dalam sebuah obrolan ataupun

wacana >, { Hidayat, 1996 : 27 ).
Berangkat dari beberapa dofinisi diatas dapat kita lihat betapa pentingnya

bahasa dalam kehidupan individu di tengah masyarakat. Tanpa bahasa orang tidak

dapat menjalankan amanahnya dengen sempurna.



Bahasa manusia sungat banyak jumlahnya dan berbeda-beda antara suatu
bahasa dengan bahasa yang lain, baik dan asal-usui, rumpun-rompun atau
beberapa unsur didalamnya sangatlah besar pengaruhnya, seperti dikemukakan
oleh Umar Asanudin Sokah babwa “ Bahasa-bahasa di dunia inj berbeda-beda dan
perbedaan itu merupakan kebenaran Allah . { Sokah,1982 : 76 ).

Maka dalem kehidupan dewasa ini dapat dijumpai bahasa kedua atau bahasa
asing, disamping bahasa ibu. Bahasa asing atau bahasa kedua bigsanya tidak
digunskan untuk komunikasi reemi dan tidak semua orang mampu menggunakan
bahasa asing tersebut. Salah satu bahasa asing bagi bangsa Indonesia adalah
bahasa Arab. Bahasa Arsb merupakan bahasa komunikasi magusia dan bahasa
ilmu pengetahuan, bahkan dapat dianggap sebagai peletak dasar bagi pertumbuhan
ilmu pengetahuan yang berkembang cepat dewasa ini. Tetapi lebih dari itu bahasa
Arab merupakan bahasa Al Qur’an, bahasa Al Hadits, dan kitab-kitab lainnya yang
ditulis dalam bahasa Arab. Oleh karena itu mempelajari bahass Arab sebagai
bahasa kitab suci Al Qur’an bagi kaum muslimin di dunia ini merupakan
kebutuhan utama ( Malibary, 1974 : 63 ).

Namun demikian bukan berarti bahase Areb hanya semata-mata bahasa
agama yang dipelajari hanya sebagai alat untuk tujuan keagamaan, tetapi juga
dipelajari sebagai tujuan untuk kepentingan komunikasi dalam dunia polit1:1.<,

perdagangan, ekopomi maupun hubungan internasional entar umat Isiam

diberbagai negara di dunia



Begitu pula di Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim, dimana
kaitan bahasa Arab ( sebagai bahasa Al Qur’en ) dengan umat Islam di Indonesia
tidak lain adalsh kasrena kedudukan bahasa Arsb itu sendiri sebagai bahasa

keagamaan umat Islam. Sehingga sebagian yang mempelajurinya adalah agar
mampu membaca dan memabami ilmu-ilmu keislaman, disampiog untuk
kepentingan komunikasi. Untuk itu maka lembaga pendidikan Islam khususnys,
terdapat mata pelajaran bahasa Arab. Seperti halnya di Madrasah Tsanawiyah

Ma’arif Kedungbanteng.
Adapun tujuan pengajaran bahasa Arab ditingkat Madrasah Tsanawiyah

adalah sebagai berikut :

“ Pelajaran Bahase Areb di Madrasah Tsanawiyah bertujuan
agar siswa dapat menguasai secara akiif dan pasif
perbendsharaan kata arab sejumlah 700 kata dan ungkapan
dalam berbagai bentuk kata dan pola kalimat dasar yang
telah diprogramkan sehingga dasar memahami buku-buku

a Islan sederbana, disamping Al Qur’an dan Al
Hadits ™. ( Depag RI, 1993 : 1 ).

Melihat tujuan pengajeran bahasa Arab untuk tingkat Madraseh Tsanawiyah
tergebut diatas, seorang pendidik harus mampu menciptakan suatu kondisi

pengajaren yang sekiranyas dapat mengantarkan ansk didiknya pada pencapaian

tujuan, apalagi berdasarian hasil penelitien pendahuluan yang penulis lakukan
pada 14 April 2000 kemarin, bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran

yang tergolong gulit sehingga siswa cenderung kurang senang, cemas dan ada rasa

kut ketika mengikuti pengajaran bahasa Arab, sehingga tidaklah mengherankan

jika nilai rata-rata untuk mata pelajaran bahasa Arab -6 ( Sumber daftar nilai gury -



bidang studi bahasa Arab kelas II ). Karena menurut Sarason dan kawan-kawan
dalam penelitiannya membukiikan bahwa siswa-siswa dengan tingkat kecemasan
yang tinggi tidek berprestasi sebaik siswa-siswa dengan tingkat kecemasan rendah
pada beberapa jenis tugas, yartu tugas tugas yang ditandai dengan tantangan,
kesulitan, penilaian prestasi dan batasan waktu. ( Slameto, 1995 : 185 ). |

Dari sinilah penting sekali bagi seorang pendidik untuk mengetahui dan
memahami kekuatan-kekuatan jiwa manusia dan hukum-hukum psikologi yang
mendasari aktifitas manusia, dalam hal ini anak didik dalam rangka memotivasi
tinglah laku belajar anak dalam proses pengajaran. ( Soemanto, 1990 : 16 ).

Ada beberapa aspek psikologi dalam rangka manajemen pengajaran menurut
DR. Suharsimi Arikunto, yaitu motivasi, kebutuhan dan konsep, kreatifitas,
keingintahuan, kecemasan serta keterasingan atau aliansi. { 1993 : 61 ). Adapun
yang akan penulis bahas lebih lanjut adalah aspek kecemasan ( anxiety ) yang
dapat ditandai dari perasaan, perhatian, dan tanggapan terhadsp suatu objek yang
dalam hal ini pelajaran bahasa Arab. :

Kecemasan adalsh aspek psikologi yang justru  diusshakan
menyingkirkannya atau paling tidak ditekan seminimal muagkin, karena ini
berpengaruh terhadap prestasi belajar, seperti yang dikemukakan Sarason dan
an-kawan. Akan tetapi oleh karena aspek ini adalah yang diharapkan tidak

kaw

akan muncul maka justru sering kurang mendapat perhatian, karena guru

soringkali memperhatikan pada aspek yang dibarapkan ada, seperti motivasi,

minat, bakat, kreatifitas dan sebagainya.



Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti aspek kecemasan siswa ketika

mengikuti pengajaran bahasa Arab.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Bertitik tolak deri latar belakang tersebut diatas maka penulis depat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Keberhasilan pengajaran dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang
bersumber deri dalam diri manusia yang belsjar (intern), dan faktor yang
bersumber dari luar dini manusia yang belajar (ekstern).

2. Faktor yang bersumber dari dalam diri manusia yang belajar ada beberapa
macam, diantaranya motivasi, bakat, minat, konsep diri dan kecemasan,

3. Aspek kecemasan pada diri manusia yang belajar berpengaruh terhadap hasil

belajar.

C. PEMBATASAN DAN PERUMUSAN MASALAH

1. Pembatasan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil judul “Aspek Kecemasan

(Anxiety) Siswa MTs Ma’arif Kedungbanteng ketika Mengikuti Pengajaran

Bahasa Arab pada Catur Wulan ke-3 .
Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari salah tafsir tentang

judul penlitian ini, make perly dijelasken beborepa. kata atau istilah yang



terkandung dalam judul tersebut. Adapun kata-kata yang perlu dijelaskan

adalah sebagai berikut :

a Aspek Kecemasan
Aspek kecemasan (anxiety) adalah salah satu aspek psikologi yang
bepengaruh pada siswa dalam mengikuti proses pengajaran, yang justru
diusshakan untuk disingkirkan atau paling tidak ditekan seminimal mungkin,
karena merupakan aspek negatif yang justru merugikan siswa. ( Arikunto,

1993 : 62 ).

b. Siswa
Siswa berarti pelajar, pada akademik dan sebagainya ( . Poerwodarminto,

1976 : 995 ).
Adapun yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah pelajar MTs Ma’anf
Kedungbanteng keles I den IL

¢. Pengajaran
Pengajaran adalsh euatu kegiatan yang mengandung terjadinyg proses

penguasaan pengetahuan, ketentrampilan dan sikap oleh objek yang sedang
belajar. ( Arikuato, 1993 : 2).

d. Bahasa Arab
Bahasa Arab adalzh salsh satu mata pelajaran yang magyk dalam kurikyly
m

pengajeran pada Madrassh Teanawiyah.

e. MTs Ma'arif Kedungbanteng



Adalsh suatu lembaga pendidikan setaraf SLTP yang berlokasi di Desa
Kedungbaateng, Kabupaten Banyumas.

Dari penjelasan beberapa batasan (pengertian) istilah diatas, dapat penulis
kemukakan bahwa judul skripst Aspek Kecemasan Siswa MTs Ma’arif
Kedungbanteng ketika Mengikuti Pengajaran Bahasa Arab adalah penelitian
kuantitetif yang beruseha mengetahui gambaran tentang koadisi kecemasan
giswa ketika mengikuti pengajaran Bahasa Arab.

2. Perumusan Masalgh

Berpijak dari permasalahan tersebut diatas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :
« Bagaimana Tingkat Kecemasan Siswa MTs Ma’arif Kedungbanteng ketika

Mengikuti Pengajaran Bahasa Arab ?".

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

a Mengetabui gambaran tentang kondisi kejiwaan yang dalam hal ini

kecemasan siswa ketika mengikuti pengajarana bahasa Arsb.
Mengetahui faktor-faktor penyebab adanya kecemasan siswa ketika
mengikuti pengajaran bahasa Arsb.

Mengetahui upaya penanggulangannya

C.

2. Kegunaan Penelitian



g Sebagai bahan penyusunan skripsi dalam rangka mengakhiri studi penulis
pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto. '

b. Sebugai tambahan wawasan keilmuan bagi penulis yang berkaitan dengan
kenyalaan yang ada di lapangan penelitian yang belum pernah penulis
dapatkan sebelumnya dan berguna bagi para pembaca dari hasil penelitian
ini dapat menambah pengetahuan.

¢. Sebagai bahan informasi ilmiah bagi para penyelenggara pendidikan
khususnya dan bagi para pemegang aiau pengampu bidang studi bahasa
Arsb. |

d.  Menambah wacana keilmuan khususnya yang berkaitan dengan masalah

pengajaran

E. HIPOTESIS
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, yang

sebenamya harus diuji secara empiris. ( Suryabrafa, 1992 : 69). Untuk

memberikan jawsaban gsementara terhadap permasalehan diatas, penulis

mengajukan hipotesis gebagai berikut :

Ha : “Tingkat kecemasan piswa ketika mengikuti pengajaran bahasa Arsb adalah
tinggi” (Hipotesis Kerja).

Ho : “Tingkat Kecomasan piswa ketika mengikuti pengajaran bahasa Arab adalah

rendal”. (Hipotesis Nol).



Dari penyataan hipotesis tersebut, mengandung adanya konsekuensi bahwa
apabiia fakta atau data yang terfkkumpul dapat membuktikan hipotesis nihil, maka
hipotesis kerja ditolak, yang berarti bahwa tingkat kecemasan siswa Kketika
mengikuti pengajaran bahasa Arab adalzh rendah Namun sebaliknya jika data
atan fakta yeng terkumpul tidak berhasil membuktikan hipotesis nihil, maka
hipotesis kerja diterima, berarti tingkat kecemasan siswa ketika mengikuti

pengajaran bahasa Arab adalah tinggi.

F. TELAAH PUSTAKA
Keberhasilan pengajaran termasuk didalamnya pengajaran bahasa Arab

ditentukan oleh dua faktor , yaitu :
1. Faktor internal, yang bersumber dari dalam diri manusia yang belajar.
2 Faktor eksternal, yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar.
Adapun faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia yang belajar
dapat diklasifikesikan menjadi dua :
1. Faktor Biologis, goperti usia, kematangan dan kesehatan.
2 Paktor Peikologis, geperti kelelahan, motivasi, minat , suasana hati termasuk

hati termasuk didalamya kecomasan. Atau secara ringkas dapat

digambarkan seperti berikut :
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TABEL 1

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belujar

Prestasi Belajar

Faktor Internal

Faktor Eksternal

Biologis : Usia
Kematangan
Kesehatan

Pgikologi : Minat
Motivasi
Suasana hati

Manusia : di keluarga
di sekolah
di masyarakat
Non Manusia : Udara
Suara
Bau-bauan

( Arikuato, 1993 : 21)

Adapun yang akan penulis bahas lebih lanjut adalah faktor psikologis anak

didik yang berkenaan dengan suasana hati yasitu kecemasan. Menurut Dr.

Suharsimi Arikunto dalam bukunya Manajemen Pengajeran secara Manusiawi

Kocomasan adalah merupakan aspek lain yang seringkali muncul pada diri anak

didik, yang harus diusahakan menyingkirkannya atau sekurang-kurangnya dapat

ditekan menjadi minimal. (Arikunto 1993 : 83)

Spelberger

1. Kecemasan sebagai

(1966) membedakan kecemasan menjadi dua bagian yaitu :
suatu sifat (Trait Anxiety) yaitu kecenderungan pada diri

individu untuk merasa ferancam oleh sejumlah kondisi yang sebenamya tidak

berbahaya
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2. Kecemasan sebagai suatu keadaan (State Anxiety) kecemasan ini adalah suatu
keadaan atau kondisi emosi sementara pada individu, yang ditandai dengan
perasaan tegang dan kekhawatiran yang dihayati secara sadar serta bersifat
subyekiif, dan meningginya akiifitas sistem saraf otonom. ( Slameto, 1995
187).

Rasa cemas besar pengaruhnya padsa tingkah laku siswa, yang berpengaruh
terhadap keberhasilan pengajaran. Seperti penelitian yang pernah dilakukan
Sarason dan kawan-kawan yang membuktikan bahwa siswa yang memiliki tingkat
kecemasan tinggi tidak akan berprestasi sebaik siswa yang memiliki tingkat
kecemasan rendah pada beberapa tugas yang ditandai dengan tantangan, kesulitan
dom batasen waktu, kerena dia tidak aken mudah berkonsentrasi pada pelajaran

kerena suasana hati tidak tenang,

Untuk mengatasi masalah kecemasan yang dialami siswa maka para
pendidik barus dapat menciptakan minat dan motivasi yang cukup pada siswa,

tanpa menciptakan keadaan yang menekan yang dapat membuat timbulnya

kecemasan pada siswa ( Slameto, 1995 : 190 ).

G. METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dileksanakan di MTs Ma'arif Kedungbanteng dengan

pertimbangan sebagai berikut :
a  Memiliki fasilitas yang memadai baik administratif maupun edukatif

b.  Memiliki siswa yang representatif untuk objek penelitian.
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MTs Ma’arif Kedungbanteng ini belum pernah dipakai untuk penelitian
yang serupa dengan penelitian yang penulis lakukan.
Metode-metode yang digunakan
a Metode Penetapan Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran penelitian adalah :

1. Keopala Sekolah (Informan)

Dari kepala sekolah MTs Ma’arif Kedungbanteng ini diperoleh
informasi atan data secara global maupun komperhenshof mengenai

keadaan dan situasi MTs Ma’arif ini dengan segala aktifitasnya.

. Staf Pengajar dan Karyawan

Staf pengajer dan karyawan MTs Ma’erif ini berjumlah 13 orang,
dari staf pengajar dan karyawan diperoleh informasi atau data yang
berkaitan dengan kondisi pelaksanaan kegiatan pengajaran dan
gegnia bal yang berkaitan dengan proses peagajman termasuk

didalamnya mengensi dokumen-dokumen tentang keadann siswa

dmsm—ujugakaryawan.

. Siswa (Responden)

gigwa yang dimaksud disini adalah siswa-siswa kelas I dan Il yang
berjumlah 77 orang. Karema semua populasi yang berjumlah 77
orang tersebut penulis teliti semua, maka penulis menggunakan
metode populasi. Dari giswa skan diperoleh informasi atau data

tentang kondisi pada esat pengajaran berlangsung termasuk
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didalamnya tentang aktivitas guru dan siswa, juga mengenai
anggapan mereka tentang pelajaran Bahasa Arab hal-hal yang
berkaitan dengannya dan juga tentang kecemasan siswa ketika
pengajaran Bahasa Arab berlangsung,
b. Metode Pengumpulan Data
Adapun untuk memperoleh data sesuai dengan pokok permasalahan

yang diteliti, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut

1. Metode Observasi
Adalah cara penghimpupan data yang dilaksanakan dengan
mengamati dan mencatat gejala-gejala baik langsung maupun tidak
Jangsung dengan menggunakan alat-alat tertentu. ( Sudiono,1987 :
18 ). Metode ini untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan :
a Lokasi dan letak geografis lingkungan MTe Ma’arif

Kedungbanteng,

b. Keadaan lingkungan belajar.
c. Hal-hal yang berhubungan dengan penelitian.

2. Metode Angket atau Kuisioner

Motode angket yaitu suatu cara pengumpulan data melalvi daftar
pertanyaan tertulis yang tersusun dan disebarken untuk

mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber data yang
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berupa orang (Hadi, 1987 : 136). Metode ini diberlakukan kepada

siswa guna menggali informasi tontang :

a. Identitas siswa

b. Aspek kecemasan yang dialami siswa ketika mengikuti
pengajaran Bahasa Arab h

¢. Kondisi lingkungan belajar siswa terhadap mata pelajaran
Bahasa Arab.

3. Metode Interview atay Wawancara
Metode interview adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan mengadakan tanya jawab baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan sumber data (Ali, 1982 : 83). Metode ini

ditujukan kepada :
a Kepala gekolah guna mendapatkan data tentang gambaran
umum mengenai MTs Ma’arif Kedungbanteng,
b. Guru Bahasa Arsb guna memeperoleh data tentang hal yang
berkaitan dengan proses pengajaran Bahasa Arab.
Staf tata ussha guna memperoleh data mengenai fasilitas-
fasilitas yang dimiliki yang berhubungan dngan proses
pengajaran.
4. Metode Dokumentasi
Menurut Dr. Subarsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah

metode untuk mencari data mebgenai hal-hal atau varisbe] yang
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berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan lain-lain. (Arikunto, 1992 : 187 ). Dalam
pepelitian ini metode dokumentasi penulis gunakan untuk
mengumpulkan data tentang siswa dan lainnya seperti daftar nilai
giswa yang digunakan sebagai pelengkap untuk mnganalisis hasil
penelitian yang penulis lakukan.
Metode Analisa Data
Maksud deri analiea data adalsh untuk membuat data itu dapat
dimengerti sehingga penemuan yang dihasilkan dapat dikomunikasikan
pada pihak tain Data akan dapat menuntun kita kearah vatu penemuan
ilmiah. Hal tersebut akan terwujud apabila data tersebutkita analisis
dengan teknik-teknik yang tepat, karena suatu data yang belum
dianalisa adalsh masih berupa daia mentsh yang sudah barang tentu
belum mampuv menunjukkan kepada kita pada svatu penemuan ilmiah.
Kalaupun dengan data yang masih mentah itu kita sampai pada suatu
penemuan, maka kemungkinan  validitasnya tidak  dapat
dipamsgungiawahkm Oleh karens itu data mentah dalam suaty
penefitian akan dapat memberi arti yang pada gilirannya dapat
menunjukkan kepada kita pada suatu penemuan ilmiah, apabila data
mentab tersebut kita analigis dan kita tafsirka dengan menggunakan

teknik-teknik yang tepat :
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Metode Berpikir Induktif, yaitu untuk menganalisa data den'g_an
cara mengumpulkan fakta yang ada hubungannya dengan masalah-
masalah yang dibutuhken kemudian ditarik kesimpulan schingga
mencapai suatu kebenaran (Bamadib, 1987:48).

Metode Berpikir Deduktif, yaity metode analisa data yang
didasarkan atas pengetahuan keadaan yang bersifat umum dan kita
hendak menilai suatu keadaan yang khusus.( Hadi,1988:36)

Adapun untuk menganalisa data yang bersifat kuantitatif penulis

menggunakan rumus Standar Deviasi (SD} dengan rumus :

N PN
§pD = ¥

Keterangan :
sp = Standar Deviasi

Fx2 = Jumlah hasil perkalian antera frekuensi masing-masing

gkor, dengan deviasi skor yang telah dikuvadratkan,
N  =Number Of Cases

(1995:146)
Selanjutnya setelah penulis memperoleh nilai Standar Deviasi,

penulis kategorikan skor kecemasan dengan menggunakan skala S,

yaitu :
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Selanjutnya penulis memperoleh nilai Standar Deviasi, penulis
kategorikan skor kecmasan dengan menggunakan skala lima, yaitu :
—_—r A
M+ 15SD
e————» B
M +05SD
——» C
M -0,58D
—_» D
M -15S8D
Untuk mengetahui tingkat kecemasan secara keseluruhan,

gelanjutnya penulis gunakan Rumus Prosentase sebagai berikut :

p = f x 160%
N
Dimang :
P = Prosentase
F = Frekuensi

N =Jumliah Populasi

100% = Konstania

(1987 : 40)
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H. SSTIMATIKA PENULISAN
Penulisan skripsi yang berjudul “Aspek Kecemasan (anxiety) Siswa MTs

Ma'arif Kedungbanteng ketika Mengikuti Pengajaran Bahasa Arab” ini terdiri dari
empa:b"agian yaitu : BABL, BAB II, BAB III dan BAB IV.

BAB ], merupakan bagian pendahuluan dari skripsi ini yang memuat : Latar
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan dan Perumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penolitian, Hipotesis, Telash Pustaka, Metode
Penelitian serta i)a,gian Sistematika Penulisan.

BAB II, pada bagian ini berisikan laporan hasil penelitian di MTs Ma'arif
Kedungbanteng yang memuat tentang gambaran umum keadasn MTs Ma'arif
seperti letak geografis, sejarah singkat berdirinya dan perkembangannya dan juga
tentang kegiatan pengajarannya.

BAB I, ini merupakan bagian inti, yaitu analisa untuk menjawab
(menerima stau monolak) hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.

BAB 1V, merupakan bagian akhir dari skripsi ini, yang juga merupaken bab

penutup yang beristkan kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian serta saran

kepada lembaga dan pihak terkait.



BAB I
ASPEK KECEMASAN (ANXIETY) SISWA KETIKA MENGIKUTI

PENGAJARAN BAHASA ARAB

A. Kecemasan
Kecemasan atau kerisasuan menurut Hasan Langgulung dalam bukunya yang

berjudul Teori-Teori Mental adalsh “Pengalamen emosional yang tidak
menggembirakan yang dialami seseorang ketika merasa takut atau ancaman dari

sesuaty yang tidak dapat ditentukamnya dengan jelas”. Biasanya orang akan

mengalami kecemasan jika tidak mampu memenuhi, menjalankan sebuah

kewajiban atau keharusan, baik kewajiban itu ditentukan oleh orang lain atau
:  ctangi/lembags, maupun ditargetkan oleh pribadi masing-masing. Sebagai contoh
orang akan cenderung merasa Comas jika dia menjanjikan sesuatu tapi tidak

mampu tntuk menepati, orang akan cenderung merasa cemas jika dia tidak mampu

mencapai target Y& diinginkan stau dengan kata lain cemas menghadébi

kegagalan. Kondisi kecomasan ini biasanya disertai dengan perubahan-perubahan

psikologis seperti :

1. Bertambah cepatnyd debaran jantung

» Meningkatnyatekanan darsh
an, hilang gelera makan

gty tarikan nafas, rasa sosak nafas.

3. Pings
4. Bertambah cop

6. Banyak buang &if tidak sanggup tidur yenyak

enjar pelub.

19
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7. Rasa tidak sanggup mengatur diri.
8. Ketiadaan kebolehan menguasai pekerjaan.
9. Tidak sanggup berfikir secara wajar. ( 1992 : 72).
Adapun indikasi individu yang mengalami kecemasan selain dari hal-hal

diatas adalah:

¢ Seorang yang mengalami kecemasan akan terus merasa khawatir

mengenai hal yang bisa menimbulkan persoalan, baik ringan maupun

bersat.

* Para abli berpendapat bahwa penyebab gangguan kecemasan lebih
bersifat internal daripada eksternal.

¢ Walaupun penyebab kecemasan sulit diketahui, tetapi reaksi mereka

menunjukan bahwa individu-individs tersebut mempunyai perasaan
tidak mampu dalam mengahadapi situasi-situasi yang mereka pandang
mengancam ( 1994 : 290 ).

Rochelle Semmel Albic menambabkan dalam bukunya yang berjudul
EMOSI bagaimana mengenal, meperima dan mengarshkan bahwa cemas
menghindarkan kita dari keadaan yang berbahaya secara psikologis ; keadaan kita
tampak bodoh, ragu-ragy, marah atav kita kelihatan tidak bisa menguasai diri
(1992 :49) Sebagai contoh rasa cemas yang kita alemi sebelum pergi sekolah
pana pada saat ini akan dilaksanakan tes atau ujizn praktek berbshasa asing,

yang
gehingga kita memutuskan untuk tidak pergi, hal ini dapat menghindarkan kita dari
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rasa malu, salah tingkah karena tidak bisa atau hal-hal lain yang mungkin terjadi
pada saat itu. Akan tetapi sebenarnya perusaan cemas yang tidak begitu dirasakan
tentang bahaya tidak lulus ujian , melindungi kita dari kegagalan karena memaksa
kita untuk belajar ( 1992 : 50 ).

Banyak para ahli yang sudah mengadakan penelitian tentang kecemasan ini,
antara lain seperti yang dikutip oleh Slameto dalam bukunya yang berjudul

BELAJAR, yakuni seorang ahli bernama Spielberger yang menunjukkan babwa
pada tahap dimana pekerjaan sekolah paling menantang bagi siswa (tidak terlalu
sulit atau terlalu mudah) , siswa-siswa dengan tingkat kecemasan rendah
berprestasi lebih baik daripada siswa-siswa dengan tingkat kecemasan tinggi.
Selain itu sebagaimana dikutip oleh Slameto ada juga yang lain yaitu Kirklt;n
(1971) yang membuat suatu kesimpulan mengenai hubungan antara tes,

kecemasan dan hasil belajar:
1. Tingkat kecomasan yaog sedang biasanya mendorong belajar sedang tingkat

kecemasan tinggi mengganggu belajar.

2 Siswawsiswa dengan tingkat kecemasan yang rendah lebih merasa dalam

menghadapi tes daripada siswa-siswa yang pandai.

3. Bila siswa cukup mengenal jenis tes yang akan dihadapi maka kecemasan

berkurang.
Pada tes-tes yang mengukur daya ingat, siswa-siswa yang sangat cemas

memberikan hasil yans lebih baik darpada siswa-siswa yang kurang cemas.
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Pada tes-tes yang membutuhkan cara berpikir yang fleksibel, siswa-siswa

yang sangat cemas hasilnya lebih buruk.
5. Kecemasan terhadap tes bertambah bila hasil tes dipakai untuk menentukan

tingkat-tingkat siswa. (1995 : 186).

Selain itu Suharsimi Arikunto dalam bukunya Manajemen Pengajaran secarn
Menusiawi juga mengidentifikasikan sebab-sebab kecemasan yang dikutip dari
bukunya Sarason dan kawan-kawan bahwa pada umumnya sebab-sebab
kecemasan yang ada pada siswa dikelas adalah mereka merasa risan karena tidak
dapat mendengar atau memahami apa yang diucapkan guru, tidak tahu pasti apa
yang diharapkan guru darinya, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan
hubungan siswa dengan gurunya, dan sumber dari segalenya adalah adanya
perasaan takut tidak lulus. (1993 :84)

Hasil penelitian yang lain tentang kecemasan adalah yang dilakukan oleh

Dale yang dilakukan pada 42 buah sekolah (1969), yang meneliti hubungan antara

kecemasan dengan latar belakang keadaan ekonomi keluarga, yang dari penelitian

itu diketahui bahwa kecemasan yang paling tinggi terdapat pada siswa yang
berasal dari keluarga ekonomi lemah, (1993 : 84). Demikian pula Campbell (1971)
yang memperoleh informasi dalam penelitiannya bahwa tingkat kecemasan
berkolerasi tinggi dengan jenis kelamin guru yang mengajar, yakni bahwa gury
jaki-laki cenderung menghasilkan kecemasan lebih tinggi bagi siswa dibandingkan

dengan guru perempuai (1993 :85).
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Selain itu juga seperti yang sudah banyak dikemukakan para ahli babwa
anak yang berkemampuan lebih tinggi cenderung memiliki kecemasan lebih kecil
dibandingkan dengan anak yang berkemampuan redsh, dan tingkat kecemasan
seseorang adalah sebanding dengan besar kecilnya dan penting tidaknya suatu
yang ingin dicapai.

Mengenai bagaimana menghilangkan kecomasan pada siswa, seperti yang
dikatakan Sarason dan kawan-kawan diatas bahwa kecemasan siswa dikelas itu
berkaitan dengan tingkat kepahaman siswa ketika menangkap apa yang
disampaikan guru. Untuk mengetahui tingkat kepahaman diperlukan alat untuk
mengujinya sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam proses pengajaran, semua
komponen pelaksana pendidikan tidak alkan terlepas dari dengan apa yang

dinamakan TES, karena selain berguna untuk mengukur tingkat kepahaman siswa

terhadap pelajaran, tes juga merupakan salah satu cara pengajar untuk memotivasi

dan membimbing siswa dalam belajar dan juga dapat menciptakan atau

menghasilkan kebiasaan belajar yang baik Seperti studi Feldhusen (1964), dalam
buku belajar karangan Slameto, yang menginformasikan bahwa menunjukan
bahwa 80% siswa menganggap bahwa ujian membantu mereka untuk belajar lebih

banyak.

Disamping itu, karena kecemasan juga berhubungan erat dengan penting

tidaknya sesuatu yang akan dicapai, kemudian suasana lingkungan belajar yang
menyenangkan a{ay mendukung maka seperti dirasakan Flangers (1951) pada para
pengajar untuk memberikan kehangatan dan dorongan serta sedikit kritik
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diperlukan pada siswa-siswa dengan tingkat kecemasan tinggi, agar mereka dapat

berprestasi dengan sebaik-baiknya (1995 : 186). Selain itu pengajar juga harus

sadar bahwa alat-alat ingatan, pengajaran yang sistematis, dan kesempatan praktek

dapst menghilangkan tekanan yang dirasakan oleh siswa dengan tingat kecemasan

tinggi, kemudian pengajer juga barus dapat menciptakan keadaan yang menekan.

Ada beberspa saran yang dapat membantu memotivasi siswa untuk

menyiapkan diri dan melaksanakan tes tanpa merasa cemas :

1.

Tes harus dimaksudkan untuk diagnosa, bukan untuk hukum siswa yang gagal
mencapai harapan-harapan guru dan orang tua.

Hindari menentukan berhasil atan tideknya siswa hanya dari hasil satu tes.
Buatlah catatan pribadi pada setiap lembar jawsban tes yang menyarankan
siswa untuk tepat berusaha dengan baik atau harus meningkatkan usahanya.
yakinkan bahwa setiap pertanyaan-pertanyaan mengukur hal yang penting
yang telah diajarkan kepada siswa

Hindari pelaksanaan ujian tanpa pemberitahuan.

Jadwalkan pertemuan-pertemuan pribadi dengan siswa dengan sesering
mungkin untuk mengurangi kecemasan dan untuk mengarshkan belajar
apabila perin.

Hindari membanding-bandingkan siswa yang dapat meayinggung perasaan.
Tekankanlah kelebihan-kelebihan siswa, bukan kelemah-lemahannya.

gi peranan-peranin ujian yang bersifat kompetitif bila siswa tidak

sanggup bersaing



10 Rahasiakan taraf dan nilai-nilai siswa dari siswa-siswa lainnya

11. Beri pada siswa kemungkinan untuk memilth =aktifitas-aktifitas yang

mempunyai nilai pengajaran yang sebanding,
Para pelaksana pengajaran dalam hal ini pendidik atau guru haris

memandang siswa sebagaimana layaknya manusia yamg memiliki banyak

kecenderungan atau sifat yang heterogrmn. Jadi sebelum melaksanakan proses

pengajaran, hendaklah terlebih dahulu guru mengetahui karakteristik siswa yang
dihadapi, dengan begitu guru dapat mengolah proses pengajaran dalam bentuk
yang sesuai dengan kondisi siswa, sehingga tidak akan timbul kondisi yang

mengakibatkan giswa menjadi bosan, tidak tertarik, tegang atau kesan lain yang

menimbulkan tidak berhasiinya tujuan pengajaran, karena teknik-teknik atan cara-
cara belajar secara efektif dan efisien jelas akan membantu siswa dalam belajar,
dan siswa yang telah terbiasa mengikuti cara belajar yang tepat akan

meningkatkan kemampuan belajar.

Keberhasilan dalam pengolahan kegiatan pengajaran yang erat kaitannya
dengan teknik studi yang digunaken itupun bergantung pada dua hal, yaitu
motifasi belajar (fase pertama) dan kadar konsentrasi terhadap unsure-unsur yang
relevan (fase Kedua).(Winkel : 1991: 09).

1. Motivasi

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya psikie didalam diri siswa yang

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar
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dalam memberikan arah kegiatan belajar itn demi mencapai suatu tujuan
(1991 : 92). Motivasi belajar disekolah dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu :
a Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik bukanlah motivasi yang berasal dari luar siswa, akan
tetapi motivasi yang berpangkal pada sﬁatu kebutuhan yvang dihayati oleh
orang itu sendiri.
Yang tergolong bentuk motivasi belajar ekstrinsik antara lain :
1. Belajar demi memenuhi kewajiban
Belajar demi menghindari hukuman yang diancamkan
Belajar demi memperoleh hadiah, material yang dijanjikan
3. Belajar demi meningkatken gengsi social
Belajar demi memperoleh pujian dari orang penting, misalnya guru
atan orang tua
Belajar demi memenuhi persyaratan kenaikan jenjang atau golongan
administratif
b. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsic adalzh motivasi yang berdasarkan penghayatan
auatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan

aktifitas belajar (1991 : 95). Meskipun antara dua jenis atau bentuk
motivasi diatas tidak dapat dikatakan satu lebih baik dari yang Ia..i;l,
karena terdapat hubungan yang esensial antwra kebutvhan yang
dipenuhi dengan kegiatan belajar (1991 : 95). Demikian pula dengan
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pelajaran Bahasa Arab, hendaklah motivasi yang tertanam dalam ;liri
siswa ketika belajar Bahasa Arab adalah karena siswa memang ingin

bisa dan mengerti Bahasa Arab.

2. Konsentrasi
Konsentrasi adalah pemusatan fenaga dan energi psikis dalam menghadapi

suafu objek (1991 : 100). Konsentrasi dalam belajar dipengaruhi oleh perasaan

dan minat siswa dalam belajar. Jadi menciptakan suasana belajar yang

kondusif, tidak membosankan dengan menggunakan metode yang tepat

dengan melihat cituasi dan kondisi adalah sangat penting bagi seorang guru.

B. Kecemasan Siswa Ketika Mengikuti Pengajaran Bahasa Arab

Seperti telah penulis kemukakan diatas bshwa para ahli telah

ombuldikan adanya akibat yang kurang baik bagi siswa yang mempunyai

tingkat kecemasan tinggi ketika dihadapkan pada tugas atan pekerjaan yang

menantang. Seringkali giswa akan merasa cemas jika pelajaran yang akan diikuti

adalah pelajaran yang kurang bisa cepat dipshami atan sulit, padahal disini

Bahasa Arab adalah sal
didikan dari tidak memiliki basic belajar Bahasa Arab.

ah satu pelajaran yang tergotong sulit, apalagi bagi siswa

yang sejak pen

Untuk menge
untuk berusaha menciptakan suasana pengajaran yang sekiranya dapat

tahui hal diatas, adalah sudah menjadi kewajiban lembaga

pendidikan
mengurangi pandangan tentang sulitnya pelajaran Bahasa Arab. Antara lain
dengan menciptakan komponen-komponen pengajran yang baik , baik dari segi

cualitas gurnys,  fosilites pengajarannya dan juga menghindarkan atan
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meminimalkan gangguan yang sekiranya mengganggu kelancaran proses

pengajaran.
Pada kompouen guru yang perlu diperhatikan adalah bagaimana guru

bisa menciptakan kondisi pengajaran Bahasa Arab yang tidak menekan dan tidak

membuat giswa merasa cemas, mungkin bisa lebih disesuaikan tentang metode

pengajarannya, jenis evaluasi dan tidak kalah penting adalah memahami

Larakteristik siswa yang nota bene sangat heterogen. Disamping itu yang sering

gekali membuat siswa cemas adalah tes, kecemasan itu bisa dikarenakan takut

akan kegagalan, malu kalau nilainya rendah dan sebagainya. Untuk itu guru harus
membantu siswa untuk menyiapkan diri dalam melaksanakan tes, tanpa merasa

cemas seperti telah penulis kemukakan diatas yang penulis kutipkan dari bulunya

Slameto.



BAB III
LAPORAN HASIL PENELITIAN
GAMBARAN UMUM MTs MA’ ARIF KEDUNGBANTENG
DANPROSES BELAJAR MENGAJAR STUDI BAHASA ARAB

A. GAMBARAN UMUM MTs MA’ ARITF KEDUNGBANTENG
a Letak Geografis

Madrasah Tsanawiyah MTs Ma'arif Kedungbanteng yang mempunyai nama

lengkap Madrasah Tsanawiysh MTs Ma'arif NU I Kedungbanteng terletak di

Jalan Raya Kedungbanteng No. 33 Desa Kedungbanteng , Kecamatan

Kedungbanteng , Kebupaten Banyumas yang kurang lebih berjrak 7 km dari pusat

kota Purwokerto.
b. Sejarah Singkat dan Perkembangannya
Madrasah Tsanawiyah MTs Ma'arif NU I Kedungbanteng adalah sebuah
Jembaga pendidikan formal yang berdiri tanggal 1 januari 1977 dengan statug
terdaftar. MTs Ma'arif ini selama perjalannys banyak mengalami pasang surut
diberbagai sektor, baik ifu yang beraitan dengan siswa sebagai objek pendidikan
tan dengan proses. Namun demikian MTs Ma'arif ini mampu

maupun yang berkai
mengubah statusnya dari terdaftar menjadi berstatus diakui berdsasarkan SK

Departemen Agama WK/5¢/PP.00.5/733/99 tertanggal 4 Maret 1999

Wilayah
(s umber Dokumen tentang gejarah dan perkembangan (MTs) Ma’arif
Kedungbanteng )

29
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Dengan statusnya yang berubsh ternyata tidak dapat menggugsh motivasi
masyarakat untuk bersekolah atau menyekolahkan anakmya di MTs Ma'arif
tersebut Ini dibuktikan dengan semakin menurunnya kwantitas siswa pada tahun
pelajaran 1999/2000 yang belum dapat memenuhi target, bahkan cenderung turun
drastis karena pada tahun 1994 siswa berjumlah 203 orang siswa sedangkan
sekarang 120 siswa, (sumber : Dokumen tenfang Laporan Pertanggungjawaban
Kepala Madrassh masa bakti 1994/1995 sampai dengan 1999/2000, Akan tetapi
pada bidang administrasi sekolah, guru dan kondisi fisik atau fasilitas meningkat

dibanding kondisi sebelumnya.

c. Struktur Organisasi Sekolah
Adapun struktur organisasi Madrasah Tsanawiyash MTs Ma'arif yang

berada dibawah Yayasan Al-Ma'arif Kecamatan Kedungbanteng adalah sebagai

berikut :
TABEL 2 :
Bagan Struktur Penguaus Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Kedungbanteng -
KETUA
|
1 H. Abdul Azis
II. Ach. Sulkhani
]
-
Sekretaris Bendghara
I |
1. Drs. A. Fadlurrohman 1. H. Sultoni
2. Ach. Machfudz
T : ]
Anggota
|
H. Adnan Aowar

(Sumber : Dolumen tentang Pengurus Madrasah (Mts) MTs Ma'arif Kedungbanteng )
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d. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa
pada tahun pelajaran 1999/2000 jumlah guru di MTs Ma'arif

Kedungbanteng berjumiah 10 orang dengan status satu orang DPK {Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan), dan sembilan orang guru berstatus GTT (Honorer).

adapun susunan nama dewan guru MTs Ma'arif Kedungbanteng adalah sebagai

berikut :
TABFL 3
Susiman Guru MTs Ma'aril Kedungbanteng
NO NAMA GOL | RUANG | PEND MULAT
BERTUGAS
DI MTs INI
1. | Kasir - - PGAN 1-7-1978
2. | Drs. A. Fai— - - IAIN 1-1-1977
dlurrohman
3. | Nursidin m B SPIAIN 1-7-1990
4. | Nur Chamami - - UNWIDA 1-6-1986
5. | Agus Sularko - - SMA 1-7-1996
6. | St. Zainuor - - IAIN 1-7-1998
— 7| St Marhamsh - - IAIN 1-7-1996
_____..,__..—————"'—""'_'-_
8. Panatulkhoeriyah - - PGAN 19-9-1999
| Vanam
9, | Tarkam . - | D2IAIN 19-10-1998
* -___-_-_____.————
L'w’ Umi Ma’anah - - IAIN 1-7-1999
o
( Sumber : Dolumen tentang susunan guru dan karyawan MTs Ma'arif
Ked:mgbanteﬂs)
Adapun jumlah karyawen di MTs Ma'arif ini berjumlah tiga orang yang

gemuanya merupakan fenaga honorer, yaitn :
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TABEI. 4
Susunan Karyawan MTs Ma'arif Kedumgbanteng

NO NAMA PENDIDIKAN MULAIT
BERTUGAS DI
Mis INI
1. [ St. Nasriyah SMEA 1-6-1986
2. | St Mutmainah MAN 17-1992
3. | Sopari SD 1-10-1998
( Sumber : Dokumen tentang susunan guru dan karyawan MTs Ma'arif

Kedungbanteng )
Adapun kondisi siswa talun pelajaran 1999/2000 berjumlah 123 orang

siswa dengan perincian sebagai berikut :

TABEL 5
Keadaan Siswa MI's Ma'aril Kedungbanteng

KELAS LAKE-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
I 20 20 n
I 12 30 2
m 15 26 21
JUMLAH 23
PR

( Sumber : Dolumen tentang keadaan siswa MTs Ma'arif Kedungbanteng )
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e. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTs Ma'arif Kedungbanteng antara lai
ain:

Ruang Kelas : 6 ruang
Ruang Kepala menyafy dengan TU dan BP
Ruang Kelas 1 ruang dipakai untuk ;

- ruang perpustakaan

- ruang keterampilan dan lain-lain

- 1 ruang untuk guru
Mesin Ketik : 1 buah
Komputer : 1 buah
Meja Guru : 15 buah
Kursi Guru : 20 buah
Papan Tulis : 8 buah
Almai : 7 buzh
Bufet : 1 buah
Aimari Perpustakaan : 1 bugh
Lain-lain : 5 buah
Gedug Aula : 1 ush
Lapangan Olah Raga

Dokumen tentang laporan pertanggungjawaban Kepala Madrasah

( Sumber :
/1995 sampai dengan 1999/2000 ).

Tahun Pelajaran 1994
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IL PROSES BELAJAR MENGAJAR BIDANG STUDI BAHASA ARAB
2. Tujuan Pengajaran Bahasa Arab

Faktor tujuan adalah faktor yang menjiwai bagi setiap gerak pengemudi
jarikolum. Faktor initah yang harus dirancangkan lebih dahulu bagi perencana
larrikulum { Dakir, 1987 : 136 ). Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang
akan dicapai dengan suats kegiatan afau usaha Sesnam kegiatan akan berakhir
bila tujuannys sudgh tercapai. Kalan tujuan itu bukan tujuan akhir kegis'ﬁn
perikutnya akan langsung dimulai untuk mencapai tjuen selanjutnya dan terus
begitu sampai pada tujuan skhir (. . - Darajat, 1996 : 72 ). Nana Sudjana
( 1989 : 3 ) mengartikan fujuan adalah tingkah lalu yang diharapkan dimiliki

giswa setelah menerima program tersebut.

Tujuan pengajaran menurut Muhammad Ali merupakan harapan yakni apa

yang diharapkan dari si
F. Meager ( 1992 : 31) memberikan batasan bahwa : “Tujuan pengajaran

dikomunikasikar melalui pernyataan yang menggambarkan

gwa sebagai hasil belajar. belian mengutip pendapat

Robert
yaity maksud yang

tentang perubahan yang d
erilaku atay performance yang diinginkan dapat didemonstrasikan

iharapkan dari siswa. Jadi tujuan merupakan diskriptif

pola-pola P
gigwa. Jadi tujuan

gpesifik, namun kespes!
fat umum. Sehingga perubshan perilaku siswa yang meliputi

pendidilkan harus merupaken sualu rumusan yang sempit dan
ini harus digali dan dikembangkan dari perummsan

yang bersi
1on sikap den nilai yang merupakan harapan dari tujuan
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Kegiatan pengajaran harus mempunyai tujuan, karena setiap yang tidak
mempunyai tujuan akan berjalan meraba-raba, tak tentu arah tujuan. Tujuan y
berguna akan membuat orang lebih giat, terarsh den sungguh-sungguh, Se::j
daya dan upaya pengajaran harus dipusatkan pada pencapaian tujuan tlersebut_
Bghan pelajaran, metode dan telnik pelaksanaan kegiatan pengajaran, sarana dan
alat yang digunakan harus dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran dengan
efektif dan efisien. Adapun tujuan pengajaran bahasa arsb, Mulyanto Sumardi
(1974 : 111) menyebutkan bahwa : “Tujuan pengajaran baliasa arab secara garis |

begar adalah untuk dapat memahami dan menguasai buku-buku yang ditulis dal
am

bahasa arab.

Selanjutnya
aran Bahasa Arab pada perguruan Tinggi Agama Islam ; Itu dijabar

Penga)
ang bersifat kurikuler gebagai berikut :

kedalam tujuan umum ¥
memabhami Al Qur’an, Al Hadits sebagai sumber

a Agar para siswa sapat

hukum Islam dan ajaran
b, Dapat memahami dao mengerti buku-buku atan agama atau kebudayaan Islam
Jitulis dalam Bahasa Arab.

cbagai alat pembantu keahlian lain (supplementary)

yang
c. Supayap
d. Untuk digunakan 8
Untuk membiog ghli bah

¢ Untuk diganaken sebagsi 8¢ pembantu telnik (vucation)
Adapun mjuﬂﬂ pensajarﬂll bﬂhasa arab di MTs Ma'arif Kedungbanteng

p ada tujusn yang tercantum dalam GBPP DEPAG RI, yaitu :

asa Arab, yakni benar-benar profesional.

adalah mengacl
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« pelajaran Dahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
bertujuan agar sigwa dapat menguasai secara aktif dan
pasif perbendaharasn kata arab sejumlah 700 kata dan
ungkapan dalam berbagai bentuk kata dan pola kalimat
dasar yang telah diprogramian sehingga dapat digunakan
gebagai alat komunikasi, dan sebagai dasar memahami
buku-buku Agama Islam sederhana, disamping Al
Qur’an dan Al Hadits”. ( Depag RI, Ditjen Binbaga

Islam, 1993:1)

b. Pendidik atan Guru
Kehadiran guru atau pgngajﬁr dalam proges belajar mengajar atan penagjar
masih tetap memegang peranan penting. Peranan giru dalam proses pengajaran

belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun komputer yang
paling modern gekalipun. Masib terlaly banyak unsur-unsur menusiawi seperti
sikap, sistem pilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang diharapkan
hasil dari proses pengajaran, tidak dicapai melalui alat-alat tersebut. Disinilah
ielebihan manugia dalam hal ini guru dari alat-alat atan teknologi yang diciptakan

amusia ntuk membanty dan mempermudah kehidupannya ( . : Sudjana, 1989 :

12).

ymam Barnadi
e menyebnﬂ(m
ab dan melakeanakan pendidikan karena telah diantarkan lewat

b dalam bukuny2 berjudul “Perbandingan Pendidikan Buku 1
Dasar dasar gure atau Pendidlk lain yang segolongan mampu
as -
bertanggung-ja¥
pendidikan profesion

al terlebih dahulu. Ada yang singkat ada yang panjang.
ang dikutip oteh Nana Sudjana (1989 : 15 )
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seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, disamping
menguasai ilmu atan bahan yang akan diajarkan.

Guru sebagai pembimbing, memberi tekanan kepada tugas, memberikan
bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya Tugas
ini merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya berkenaan dengan
penyampaian ilmu pengetahuan tetapi juga menyanglut kepribadian dan
pembentukan nilai-nilai para siswa.

3. Guru sebagai administrator kelas, pada hakekatnya merupakan jafinan antara

Kketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya

Nomun demikian ketatalgksanaan bidang pengajaran lebih menonjol dan

{ebih diutamakan bagi profesi guru.
Untuk menjalankan mgas dan tanggnng jawabnya seorang guru telah

menerapuh pendidikﬂﬂ profesional terlebih dahulu. Pendidikan profesional pada

umumnya melipllﬁ dua aspek utama,
jcan sertd pengetahuan, keterampilan mengerjakannya Disamping

uga mendapat tuntutan dan latihan agar kepribadian

yaitu penguasaan pengetahuan atay ilmu yang

gkan diaj
aspek keprofesionalaﬂ gurs j
parnadib, 1991 :79)-

yang memadai (
pen didikan guru yang dilakukan di Indonesia dewasa inj

Untuk peniﬂskﬂta"

ditandai dengan Bef“km

jadi geperangkat kompetensi. Yang dimaksud kompetensi

program pendidikan guru berdasarkan kompetensi.
enggambarken senyata mungkin bigas-tigas guru dan

gnakan sesuafy yang diperoleh melatui pendidikan.
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Kompetensi dasar guru yang dikembangkan di Indonesia sejak pertengahan tujuh

puluhan, adalah :
a Menguasai bahan
b. Mengelola program belajar mengajar

c. mengelolaKelas

d. Menggunakan media atan sumber belajar

e. Menguasai |andasan-landasan pendidikan

Mengelola interaksi belajar mengejara

g Menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran
h Mengenal fungsi dan pelayanan bimbingan dan penyuluhan

Mengenal dan menyelenggaraken administrasi sekoiah
M . prinsip'Pfi“ﬂiP dan mentafsirkan hasil penelitian
Adapun pendidik atat guru Bahasa Arab di MTs Ma'arif Kedungbanteng

ini hanya safu orang, dan d
hanya penga)
fusilitas yang sekirenya dapat mendulung, seperti

glat-alat peraga belum tersedia, disamping buku-buku

engan hanya satn orang ini cukup dengan pertimbangan

sigwa hanya tiga Kkelas, aran bahasa di MTs Ma'arif ini masih belum

maksimal mengingat

{aboratorium bahasa dan

ang dJirasakan masih kurang. ( Sumber : Wawancara Guru Bahasa

penunjang ¥
Arab )
: bahasa arab di Madrasah Tsanawiyah MTs

Matarif. Kedumgbanteog 1% adalah Siti Jasnurroh. Pendidikan beliau adalah
al

Pakultas tarbiyah PUOF® AT Wel
pondok pesantren Al-Thsan Beji Purwokerto.

songo jurusan PBA tahun kelulusan 199¢

dan santri
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Keberhasilan proges belajar mengajar penting, hal ini berhubungan dengan

proses keberhasilan penyampaian materi yang diberikan. Dari angket nomor 9

dapat diperoleh informasi dari siswa tentang penjelasan guru bahasa arab ketika

menyampaikan pelajaran. Untuk lebik lengkapnya tersaji dalam tabel berikut :
TABEL 6
Penjelasan Guru Bahasa Arab
KELAS | OPTION PERNYATAAN F 7
I A | Sering malas 1 2.4
B Bila menerangkan kurang 18 T
jelas
| C Penjelasan kurang 15 =
dipahami
L1 | Membosankan 9
0| | Sering malas - -
———8 | "Bila menerangkan kurang 3 143
jelos
|+ | Penjelasan kurang >3 %
dipahami
;”’ﬁﬂﬂmﬁi‘m 2 37
(Sumber : Angket nomor 9)
c. Anak Didik
alknya ada kelaziman pandangan tehadap snak

gebagl makhluk dewasa dalam bentuk kecil. Makna, norma,

orang dewass Pendidikan pada
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Pengajaran diselenggarakan dengan terutama sekali mengembangkan daya

mengingat atau menghafal Pend

dan penerima (lmam Bamnadib, 1991 : 70).
g belajar mengajar itu membawa hasil yang maksimal, maka

idikan menjadikan anak-anak itu makhluk pasif

Agar prose

guru hendaknya memperhatikan ti
arif Ngalim Purwanto, (1988 : 60) menjelaskan bahwa

ngkat kecerdasan perbedaan kepribadian siswa

ity sendiri. MTs Ma'

tingkat kecerdasan giswa itu berbeda, dalam hal ini meliputi kemampuan belajar.

kecepatan berpildr, kesnggupan unfik mengambil keputusan yang tepet dan

.0 menangkap dan mengolah kes
badian yang meliputi penalut, pemarah, suka berganl

an-kesan atan masalsh. Demikian juga
dengan sifat-sifat kepri
dil atay siswa di MTs Ma'arif ini berjumiah 123 orang, yang

Angk di

bertempat tinggal di
(Sumber : Dolumes
arif ini merupakan komunitas yang heterogen (keadaan

dacrah sekitas MTs8 Ma'arif (95% masih dalam satu

o camatan). tentang keadaan dan kondisi siswa).
MTs Ma'

siswa di
Faktor-faktor pada siswa yang perlu diperhatikan antara

yang ber lalﬂﬂﬂ)

gWa) adalah latar bel
anal, motivasi belajar bahasa arab dan persepsi tentang

sigwa
fain (keadaan 51
sekolah dori sekolal
arab. Unhik info
wa, Untuk lebif el

akang sekolah, keinginan untuk melanjutakan

masi tersebut diatas diperoleh angket yang telah
ian " i asnya tersaji dalam tabel dibawah ini :
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TABEL 7
Asal Sekolah
TELAS | OPTION | PERNYATAAN %
A SD 30 83,7
I - M 5 143
TUMLAH 35 100
PERNYATAAN Y%
KELAS OPIEON D 2 57,1
oI T 18 42,9
| az 100
L JoMLAR
—
(Sumber : Angkot nomor %)
TABEL 8
Kewmlanjm&kolah
%%
- —5PTION | —PERNYATAAN o
KELAS| O 7 | —5ip ! 29
—7 | A 29 82,9
'—/ g .
5 14,2
35 100
%o
5 11,9
36 83,7
1 24
42 100
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TABEL 9

Tanggapan Siswa Terhadap Pelajaran Bahasa Arab

OPTION PERNYATAAN KELAS I ELAST
F Yo F o .
; Y

A Sulit 15 2.9 v 4; -

B Lebih banyak sulitnya 9 257 = 26,2
darlpada mudalnya »

C Sedang-sedang saja 7 20 123

D Lebih banyak mudahnya 3 8.6 3 11’9
daripada sulitnya ’

_.._———-—--_—--___-——'--__

-
(Sumber : Angket nomor 4)

d. Materi Pelgjaran Bahasa Arab

A Kelas I

Untuk camrwulan ke -3, membahas teatang struktur kalimat yang mangandung

yang dibahas dalem 4 pokok bahasan dalam 30 jam

masing-masing pokok bahasan terdiri dari :

pelajaran dan
1. Percakapan

2, Muffo
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B. KelasII
Untuk catur wulan ke -3, membahas tentang struktur kalimat yang mengandin
8

Dan , yang juga dibahas dalam 4 pokok

bahasan dalam waktu 36 jam pelajaran, dan sama seperti kelas satu, masing-

masing pokok bahasan terdiri dari 4 sub.
( Sumber : GBPP Depag RI)

e. Metode Pengajaran Bahasa Arab
Winamo Surakhmad dalam bukunya « Pengantaran interaksi belajar

mengajar mendevinisikan metode adalah cara yang di dalam fingsinya
merupakan alat untuk meneapai suafu tujuan. Makin baik metode makin efektif
pula pencapaian tujuan ( 1984 : 95 ) Metode mengajar banyak sekali jenisnya,
metode il dipengarub

ggai.bagai jenis dan fingsinya

disebabkan i oleh banyak faktor misalnya :

a Tujuan yang berb

b. Anak didik yang berbagai
berbagai malitasnya.

kemampuanyﬂﬂsberbe
etode di dalam nilai dan efektifitasnya sebab

-bagai tingka kematangannya.

¢c. Fagilitas yang

4 Pribadi guru sert8
menggol()ngkﬂn m
lurang baik di tangan gurd,
Dan metode yang b
hnik pelaksanaannya Beberapa metode interaksi
proses belajar mengajar adalah :

da-beda.

Maka sulit
depat menjadi baik atau baik sekali

metode yang
ditangan gury yané lain.
dak menguasai ©
gunakan dalam

aik akan gagal di tangan guru yang

lain yang ti
edukatif yang bissé di
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1. Metode Ceramah ( Lecturing Method )
Yang dimaksud ceramah yaity cara menyampaikan suatu pelajaran

dengan jalan penuturan secara lesan kepada anak didik atau khalayak ramai,
( Yusuf dan Syaifudin : 1995 : 41 ). Pendapat lain menerangkan bahwa

ceramah adalah penerangan dan penuturan secara lesan oleh guru terhadap

kelas. Dalam pelaksanaan ceramah dalam uraiannya gum boleh menggunakan

alat bantu seperti gambar-gambar. Peranan murid dalam metode ini adalah
dengan teliti gerta mencatat pokok penting yang dikemukakan

mendengarkan

guri.
Metode ini dapat digunakan pada pengajaran yang menuntut guru

jebih banyak menjelaskan, seperti pengajaran Qiro’eh, Qowaid

Metode Pemberiat Tugas
Drs. Taysf yusuf dap Syaifil Anwar ( 1995 : 67 ) mengatakan dalam

Pengajaran Agama dan Bahasa Arab . Pemberian

( Resitasi )

pukunya Metodologi

gtan resitasi berasal
yaitu siswa mengutip atau mengambil sendiri bagian-bagian

_buku tertenfu, {alu belajar sendiri dan berlatih hingga

dari Bahasa Inggris to cite yang artinya mengutip
tugas
( re=kembﬁli ):
siap sebagaimand

PR Pekerjaan Rumah )- Dengan kata lain
{kan bahan pelajaran dengan cara memberikan tugas kepada siswa

pelaj -
mestinya. Metode ini populer dengan bentuk

metode resitasi dimaksudkan ; yaitu

gur menyai
akan dengan p
pengajaran

. oquh rasa tanggung jawab dan kesadaran. Metode ini
untuk diker]
dapat digunakan pada
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. Metode Tanya Jawab.

Yang dimaksud dengan Metode Tanya Jawab yaitu : suai
: cara

menyajikan materi pelajaran dengan jalen guru '
mengajukan suatu
pertanyaan-

pertanyaan kepada sigwa untuk menjawab, bisa pula diatur pertan
yaan-

pertanyaan diajukan siswa lalu dijawab oleh siswa lainnya ( Yusuf d
sui dan
Anwar, 1995 : 61 ).
_ Metode Latihan Sigp ( Drill )
suatu ketangkasan afau ketrampilan

Metode Drill untuk memperoleh

latihan terhadap yang dipelajari karena hanya dengan melakukan secar
a

praktis pengetahuﬂﬂ tersebut d

apat disempurnakan atau dae disiap siagakan

Metode Diskusi adalah cara bagaimana menyajiken bahan pelajaran
melalui proses pemeriksaa dengan teliti suat
plklrﬂn, bantah membantah dan memeriksa dengan teliti hubungan yang

masalah tertenfu dengan jalan

tukar
J— dengan jalan menguraikan, membanding-bandingkan,

denga mengambil kesimpulan yang dapat ditarik dari

menilai hubungs® itu
padanya ( yusuf dan Anwar, 1995 :44).
. Metode Demonslrasl Jan Eksperimen
yang dimaksud 4eE% Motode Demonstrasi adalah : metode
mengajar dengat menggake" alat perageat { meragakan ) untuk memperjelas
suaty pengertian, dan untuk memperllhaﬂmn bagaimana untuk melalukan dan
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jalannya sustu proses pembuaten tertentu kepada siswa To show atau

memperkenalkan afau mempertontonkan kepada siswa.

Kalan demonstrasi titik tekannya pada memperagakan, bagaimana
jalannya proges tertenty. Maka pada eksperimen adalah melakukan percobasn

atau praktek langsung atan dengan cara meneliti dan mengamati secara

seksama Dalam pelaksanaan metode ini dapat dipakai bersama-sama atan

bergantian ( - Yusuf dan
Adsapun yang digunakan guru dalam pengajaran Bahasa Arab di Mts

ini adalah metode ceramsh,
sawab. { Sumber : wawancara dengan guru Bahasa Arab ).

Anwar, ( 1995 : 49 ).

metode demonstrasi, metode pemberian tugas dan

metode tanya )
Evaluasi Pengajaran Bahasa Arab
Untuk mengetahi perhasil tidaknya suatu kegiatan belajar, mnka

p enilaian ata evaluasi. Dengan melalui penilaian ini akan

diperiukan adanyad

dapat diketahui keb
) dalam pukuny2 Evaluasi Pendidikan mengatakan “ Guru ataupun

alui pengzgaran gudah mencapai tujuan “.

(1993 3
ilaian dengan maksud melihat apakah

penselOla Peﬂsfy

dalam bulunya « Tehnik Penilaian Hasil
penilaian tentang perkembangan dan
pan dengan penguasaa bahan pelajaran yang disajikan
ang terdapat dalam kurikulum * ( 1982 : 17).

cana dan Drs. P.N. Sumartana ( 1986 :

: pendidikan met) elaskan bahwa * Evaluasi adalah
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quatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai segala suatu yang ada

hubungannya dengan pendidikan .
Adapun beberapa fingsi penilaian di dalam proses belajar mengajar antara

lain :

. Pertama, untuk memberikan umpan balik ( feed back ) kepada guru sebagai

dasar untuk memperbaiki proses bel

program bagi mur id

 Kedua, untuk memberikan angka
ap murid Antara fain digunak

qurrid kepada orang fus, penentuan kenaikan kelas

gjar mengajar serta memperbaiki

yang tepat tentang kemajuan afan hasil

belajar dari geti an dalam rangka pemberian

kemajuaﬂ beliyﬁf
rang murid

on lulus tidakny? 8e0
gtkan murid dnlam situasi belajar mengajar yang tepat

puan { iarakteristik ) lainnya yang dimiliki oleh

laporan
gerta penent

_ Ketiga, untuk menemp

geguai denga? tinglcat ke

murid
nal latar pelakang psikologi, fisik dan lingkungan )

:tan belajar (Harghap, 1982 :17).

uasi I:"'orrllatif
a. Eval aluasi yang dilalaukan pada setiap akhir sub
mperbalkl proses belajar mengajar ke

Ngalim Purwanto { 1992 : 108 ),
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setiap akhir saman pelajaran, dan fungsinya untuk memperbaiki proses belajar

mengajar atau memperbaiki program satuan pelajaran “.

b. Evaluasi Sumatif
sumatif adalah evaluasi yang dil
unyai fujuen dan fungsi untuk menentukan angka

Evaluasi gkukan tiap catr wulan

gemester. Evaluasi ini memp

atau hasil belajar siswa {alam tahap-tahap testentu ( Purwanto, 1992 108 ).

Evaluasi Sub Sumatif
Suharismi Arikunto 1993 : 39 ) mengatakan bahwa evaluasi sub

an evaluasi yang dilaksanakan pada tiap akhir suatu pokok

sumatif merupak

bahasan.
Dari yraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa evaluasgi hasii
belajar merup glat kontrol yang digunakan unfuk menilai dan mengetahui
bangan giswa setelah

ian dan perkem

mengikuti kegiatan belajar

ah Tsanawiyah Ma’arif ini, untuk mengetahui

wa terhadap maferi
cgra-cara yang ditempuh oleh guru Bahasa

i Madras
pelajaran, guru Bahasa Arab

kemampuan dan p¢

juga mengadaken evaluasi- gedangkan
+; dengdn menggllﬂakﬂﬂ :

Arab di MTs ini ¥ ,

| - 90 lesan gtan tulisan s

Mengadakan ¥ ang . o mengadakan evaluasi sub i

. mateﬂ '
esal guru Bahase Arab ).

. Waw:

.

etiap selesai pelajaran. Dj

ntratif dan

IO

ersaty D
getigp gel P
ancar® dengant

qumatif. ( Sumbef
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MENGIKLUTI PENGAJARAN BAHASA

L KONDISI SISWA KETIKA

ARAD

Adapun mengenai kondisi siswa MTs Ma’ arif Kedungbanteng pada saat
ap

Arab, dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti

mengikuti pengajarsn Bahos® L .
gikapnya selama mengiluti pengajaran, dari

aspek motivasi belajarnya, darl _
:annya selama pengajaran berlangsung. Mengenai motivasi
dapat dilihat dari tujuan mereka belajar Bahasa Arab
Belajar Bahas? Arab, G5
dalam tabel berikut :
TABEL 10
NbﬂW-'J Belajar Bahasa Arab
/ Kelas
ataan
__(_)__E_i_a_l_l_.. Perny 1% |0 %
p / -
. “Tou dan Ayah -
T Agar i di mafﬂha‘h e A 65,7| 548
I Gisa dan M Tbaik 31,4 428
B | A o Arab bag
] Agar mlal B i 2‘)8 234
C ! gtakﬁﬂ anﬂk rﬂ."l
_-_____,,..-—-"'"
3
(S umber : Angkel No. ) s diketﬂh“i pahwa, sebagian besar motivagi
gtas, 9%P iy .
; tabel di gl dari dalam dir1 mereka sendiri
Dari olah beras
arab 8
ar
ereka belﬂ:’ . agaArﬂb
i pisa dal emaham! Bab
eka D!



nai peragaan dan sikap mereka ketika mengikuti

Adapun menge
pengajaran, dapat dilibat dalam tabel berikut:
TABEL 11
Perasaan Ketika Mengilaiti Pengajaran Bahasa Arab
e
OPTION PERNYATAAN KELAS
P
1(%) 11 (%)
A [ Tal/Tog% ol 4
B Malas - -
c Biasa-biasa 532 42 40
,.._—-—-—-——-'-‘
D W-—"——_ 20 1 139
e Bom A 23
( Sumber : Angket no.5)
TABEL 12
OPTION I(%) | O(%)
-—_--_-—-.——.—_ - -
2 nganiuk
A Bfas iar stk Jolas untuk guat 62,8 66,7
B Biasad ke
misal ke wC.
keperlual ratikan semua  Yang 34,3 28,6
e ’
.picarak
dl}"“”r —ean bal — hal yan8 29 2,7
— D 1 Bigss ™ rortihat Jari jendela
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Disamping itu berdasarkan angket atau lebih tepatnya informasi yang

penulis dapatkan lewat metode angket, penulis juga mendapatkan informasi
nurut sebagian besar siswa adalah pelajaran

bahwa pelajaran bahasa Arab me

menurut mereka harus mereka dapatkan di MTs ini,

yang penting, yang
( Sumber : Angketno : 15)

KETIKA MENGIKUTI PELAJARAN

IL ASPEKKECEWIASANSISWA

tahui tingkat kecemasan  Siswa MTs Ma'arif
pengajarsn bahasa Arab, penulis

angket yang pennlis bagikan kepada siswa dalam hal ini
Adapun data t
dikelompokan dalan
anya. Berikut data siswa kelas I dan

entang siswa adalah sebagai berikut,

dua kelompok, agar

yang penulis sengaj® tetap

memudahkan penulns dalam menganalis
kelasII:
TABEL 13
pata Kelas 1, dan Kelas I
. _
5

1 fﬁ? 1. | Agus Setiawan
-'---_—--_ -
1 [ A Basir® |51 2. | A Sa’ben! T
Sofyan T Al Sulfuad 3
___...-—-—"'"'—--"7"-.-—-__
Ani Maryam )

3. | A
] din <] 3
'4. W 15 __,--""".-——""-"_"__
— [ G —] ] e 3
__.._.--:-" . _,_,--""’ 7' EﬁSoﬁah 35
| Desi 2 J""’”"”ﬁ'ﬁ'ﬂirani
— 7 | Dm-rotul /}i /}L Eti Alr'y 41

7.
— = | Eti Qori’ah
8‘ /
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9, | Harwati | 9. | Eniatun Hasanah 75
10. | Heni .W 10, | Fadliatun 2
1. | Ichani .A 2] 1L Hasanah 38
12. | Imam .F *_________1_?;__1'_1_31'3’-"’“'50 28
e
1. | Tsnaeni .M ____ﬂ__{f'_ff_ff_‘wmam 10
A AL 23

' /"""—' 16. | Kartim 27
DL e RALT 9

: : —321| 18 Taili Sholihah 22
18. | M .Ridwan ___,_..TW o
20. Nana.R ___,,_...-—-,--—-2"'1"' MaChfIJdlIl 33
21, | Nigobdi -R 2| o .
27, | Nur Azizah fﬂﬁmmﬂﬂ 33
23, | Nar Endab 74| T Sitanah 4z
24. W f-z-g'*’z‘s',' Nur Fridah 36
25, W ,.,-——-5“"53’ Nur inayal 21
A6, | W 30| "‘"jT Nur Laili 11
27, W 55 3¢, | Nur Sholihah 37
e i I
—25. | St Munt2s” oh 5] 3 St Atsyah 16
30. W,/ﬁ 31 gt paro’ah 13
1 —h 32, | St Maesaroh 14
_{LW /,2}""’"3’ St. Tur Aminab 39
32| Swbekti__—"] }%W 15
33. W /i %W 1
34. W 1 ﬁ@%W 17
35. ,TM — L S Rohanal 2
//’/i{w 29
//’4’3,97- Suciaﬁ 18
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:_________.______ _fl- Triono 7
I | 42. Windriati 7
Kelas I Jumlah 35 Kelas Il Jumlah "
( Sumber : Bulku "Absen Kelas Satn dan Dua )
Keterangan :
1 = Nomor absen
2 = Nama sisWa
3 = Nomof subjek
Adapun angket Y28 penulils gonakan adelah angket yang berisi
sejumlah pe rtanyaal gan yans terdiri dari 15 ite dengan 14 item berupa item
pilihen dan® gt item pertan yaan gan €988y dengan distribusi skor gebagai berikut
1. Item Pilihan .
Untuk item pitiba™ ada empat macam Y8101
o pilihan yai8 " o 5 option 52 A C, D, dan E. Dengen skor 1
5 U itom Y395 terdiri dari 5 option ini ada 2 item, yaitu
samp s ] ik or te tinggi U7 untuk jenis ini adalah 10
nomor y sori 40 ption, yaity A, B, C, dan D, dengan skor 1
b. Pilihan ¥ L perju? am;:emyasmnomor 3.6,809,10,13,
gampai 4- Un jtem 1 gl 2
dan lA,jadi_iuﬂ‘ ghkor te. i A B C, depgad gkor 1 sampai 3.
c. Piliban y terdiri ’ OP“". gomor 2,7, 11 dan 12 maka jumlah skor
—l yitom 9%
1untukjenla ini 809 12
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itn A, B, dengan skor 1 sampai 2. Untuk

tem ini ada satu dan skor tertinggi adalah 2.
i

d Pilihan terdiri dari 2 option ya

2. Item Essay

genang dan tidak senang,

ang,
b 7 antuk jawgbaﬂ gangat senang
5 pamp

disertai alasannya )

eizlslzlalzzlslzlzls =zl s lzlzleelnlels (ol
”75767756757555755555.{55
H3343444344ﬁ3f4_4_4474k34ﬁ44_3ﬁ43
SRR

T

.--"'"

v

__,,...--'
""i"
1|
T |
__,...--""
"'5'
d
1|
1|
7
ml
‘-_....--""

//
/

«ﬁff//fﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁfﬁ/

lliliddiddiindedan

P PP P PR T

//f/
ki

i ddd R AR RR

a

MdEnidddaRda R R

P TR PP PR TR

FEFEFFFFERFER

e T

1|
2
2
2
2

EFFERFFFFFEFFRRER
TITT R FEERERF
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48
56
52
48
57
51
53
35
53
47
53

15,
29.

28.
30.

|

—pon] ra wi| ol o L3 loiwnjole o o | vo “©
Mﬂ545ﬂ554ﬂ45ﬂﬁ444455..5:5-.4:44ﬂ5
=
H,_..5575?6576557577?75??577_......,0.3
H4f3443443

4f3744.43443

444444—34.4

(A=A A A

PR S
A

S e TR R L CaaE

|

—|rd] ] | Wl

oo || o

—

12.

i o | wil o
Lol Bl BEond Kl

11,

Nosledl s
”l!m

|| | _ ]

2L
43

23

24.
25
26

NO
SUB JEX
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27. e EERNERE P
a8 § f : 4 2 3 3 4 7 48
2 4 1313 4 | 4 | 7] 4
SR 4 121213 3 | 7] 39
RFIEEEE s 313 j4lals St
o RN T3 [ l4al4ely 29
2L 3 | 3 s 131361, 46
B 2 4 3 3 | 4] 413 a4
o R _4__.__._3...__3._J_ 4 16| 37
e 2 4 4 3 3 [ 4 5 54
—— e A
$.1ap2 12 Tz |2 [ 313 7 | 38
— 3 3 | 4] 4 5 50
g | 1] 1 4 ____...--—4
2| 3 3 4 3 7 49
AN ; ; 3 3 41 4 [ 17
— - T2 | alel? 44
| 41.]2] 2 | [ 4 | —--""3 -"’"_____"""1—______
L _ 42. |1} 1 9 L
dik mukakan am bab terdahulu, bahwa dalam
e
Selan; . na telal . .
lanjutnya sebagaiman J— gtandar peviasi (SD) dengan rumus :
menganalisa data penulis mengsult
s 5 ﬁ-i?
SD =
N
Keterangan :
SD = Standar Deviasi
f  =Frekuensi . elas intervel
- Nilat tengaD

fimana ' X

X =v. a: o

X-M. - Nilmrﬂt‘““ta
M

orti tersebut dalam tabel

se
N = jumlah dat? _ orole dats SeP e
elah otlis salom Joftar distribust .
Kemudian 8¢ o pgsike? .
dit . angkah-lgngkah gebagai
diﬂt l : mya datﬂ. tersebUt kelﬂs’ seﬁ“m l
a3, se an_lu interv

Yaitu pengelompokaﬂ
bef'ikut:
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L Untuk Data Kelas I
ngurangi sKor tertinggi ke skor terendah.

ange, yaitu dengan me
ah adalsh 36, jadi

a Mencari R
adalah 59 dan skor terend

Diketahui skor tertingsi

rangenya adalah 23.
b. Mencari banyaknya kelas, dengant mengglmakan rumus :

Banyaknya kelas = | +(3,3) logN
Keterangan N = Jumlah data
i adalah -

Jadi banyakmya kelas untuk data kelas
=1 +(3,3) log 33
=1+(3,3) (1,544)

=1+5,09

am tabe

sebagai berikut -
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Tabel 16
Distribusi Frekuensi Kelas I
Inte T & —% | x
rval F X X X X fxﬂ
S B _____.___________.._____________
| 56-59 | g | 515 6,29 760 | 39,56 | 31648
F—— _—_____,_.-______——_____._———_—______ >
| 52-55 g | 535 2,29 a5 | s24 | 4%16
.—-—--—""-—. -— I B
48 - 51 11 | 497 1,71 544,5 2,92 _—3—2—1_2__
| 44-47 5 45,5 25,71 2275 | 3260 T 163
_jE;L 1 41,5 9,71 41,5 94,28 __?i,_z_fi__
36 - 39 7| 373 -13.71 375 | 187,96 187,96
___,..—-:""' — s |
| Jumish | 35 7525 | A 871
____....-—-""___,.-’"’"—.
Kemudian dimasukan gedalam us Standar peviasi (SD), dengan rumus :
SD = {_Z__f_x i
N
Dari tabel diatas, Kit# depal engeta™
o i adalah 871
o Ifx adalah 1792
e N adalah 35
LS
s Moan (MT8 Ma'arif) = N
i
=735
S
=N
o AD (Dovissi ¥ N
g7l
=
35
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e SD (Standar Devmm) = Zﬁz
N
_ &7
35
~ 4,98 (5 dibulatkan)
I Unfuk Data Kelas I
Dengan menggunakal {angkah-langkeh seperti pada pengolahan data kelas
I, diperoleh data sebagai pertkut -
a Range adalah 20
b. Banyaknya kelas adalah 7
¢. panjang interval gdalah 3
. iribusi kuensi sebagai berikut
Kemudian data disust® dalam tabel distribus fre
TABEL 17 I )
ot 2
Interval F // 5714 7508 | 360,64
e e = ] ¥ »
___56_-3?_:”8/,’1/12?’ i B[
53 -55 /f’// 708 0,714 ) »
' 8 51 786 |5 67,99
—13 7704 | 1176

Komudian dimasué®" ke

SD = Fﬁ'z
N




Dari tabel diatas dapat diketahui :

s =fi2 adalah 950,61

o Zfiadalah2112

¢ N adalah 42
) Mean = _Z._J_fi
N
_ 2112
42
= 50,29
ﬁz
+ AD (Deviasi rat2 rata) = Zf
_ 950,6
42
R
» SD (Standar peviasi) ~ N
950,6
= —
42
_4.760
Untuk mengkategorikaﬂ ti

Standar Skale 5> P2°

60
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—_— .

Mean + 1,5 SD
>
Sangat Cemas (5C)

Mean + 1,5 SD
- >
Cemas (C)

Mean + 1,5 SD

> AgkCen® (a0)

Mem] + 1,5 SD

. Tidek Cemas (TC)

Keterangan :
punyai katogor

~Diantara Mean + L
0,5

—~Diantara Mean * 0.55
an -
 Diantara Mean - 0,5 gp dat Me
mn m}’“j '
.5 SD merP gyl diketabst

~Dibawah Meatt — *°
atesoriaﬂ jotes 1

kategori kecomasen

D onghk
engan p ; perikut -

untuk masing- 25ing kelas: ge

A. Nilai Kelas 3

Nilai Mean + 1

Nilai Mean * 0 31- (0 5
Nilai Mean - 97 sp=St
21-
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TABEL 18
: masan Kelas 1
iR FATHSOR VA
NOMORM .._‘-S-—!—g-—-" AC
LA, ey ,,,JE/
I, T ,/J«’f’f/’
s e
B e o e
| —/’JJTC’—’,’

0
!

-
!

r

L
n
Q\

i
i

!

2

%\;g
'



Keterangan :
SCS  : Sangat Cemas Sekali
SC . Sangat Cemas

C . Cemas

AC . Agak Cemas

TC - Tidak Cemas

1}

OB

C

S

e g

C
/
/

L
I

[y
b

-
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SC
C . Saﬂgat Cemas
. Cemas
AC
TC : Agak Cema
. Tidak Cemas
Melihat
tabel diates
’ maka dﬂ.pat ] .
kafegori - dlketahm bahwa'-h’mlﬂh masing-mas
-masing
Untuk kelas I
a Sang
) at Cemas Sekali (sCS) ~ | =28 %
Sangat C ’
emasd
) (C) =9 =25,7 %
. Agak
Cemas (A ) =10 528,6%
e T d
lﬁkCemag(T) =2 ~57%
Untuk Kela8
a Sengat Ce™" gekali (S} ~ =A%
b. Sangal Cemas {SC) =13 =130,2 %
¢. Cemas () =17 40,5 %
d Agak Com® (AC) Ly ="
. Tidak Cem®® (1C o =
Melihal pasil P gov’ pelos ! g distas, 4P kita
k s i
etahut tlﬂgkﬁt kecenlﬂﬁaﬂ kBSGlufuhﬂn' ﬁ'dﬂlﬂh SEbgsﬂ-l beﬂkﬂ
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«  Untuk kategori Cemas, Sangat Cemas, dan Cemas untuk kelas 1 adalah 23
dan kelas T adalah 31, jadi f = 23+31 dalsh 4.
giswa { Responden ) adaleh 77 jadi dengan

 Untuk jumlah keseluruhan

menggunakan rumus prosentas® d

kategori Cemas,

apat diketahui, siswa yang mempunyai

P:—f-.xloo%
N

P= —5—11100%
77

= 70% : ifu tergolong rendah,sedang
Untuk mengkategorikan (ingkat keoo™!
¢ parikut
atay tingg! penulis menenh.lkaﬂ"}’ﬂ sebag?
tingst
. 80 sampal 100%ac!alahsaﬂsat ngb
b, 50 sampd! % addl tings!
dah
4 0 samp® 0 % a0 ref
B. PENAFSIRAN pATA | yooe gt 20 % beradd pada
Dart pearl!!t""’:"""oﬂan ’ cemt gekall adalah membuktikan
ang
35, .
tingkat cemas: § e’ o M2’ ,fKeduﬂSb teng adalah Hngs!
. W - ’
bahwa tingka! — si _ qtip® osis Nibil (Hoy* yan8 Y218
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K 1 ]
ecemasan Siswa MTs M2’ arif Kedungbanteng ketika Mengikuti Pengajaran

Bahasa Arab adalah Tinggi” adalah diterima.
ang mendorong terciptanya

faktor kemungkinan ¥
falor didugg tersebut di

kondisi

Ada beberapa
antaranya :

kecemasan ini tinggi. Faktor-

1. Faktor Latar Belakang Sigwa
e atar belakang

giswa yang heterogen dari seg@ 1

Latar belakang
wa yang

sudah pernah meneri
ang sama gekali b

dasar (basic) pengetahua? bahas

siswa y

aArabse

merasa kesulitan dal

dasarnya lemah maka
od
bahasa Areb. Hel i perpenga ™ terb

mereka akan kurang cepat bis3 ™

2. Faktor Frekuensi "
arab Jebib

G e % ptam belaiar 40

is diperlukﬂﬂ ketekun®"




. Faktor Guru
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menyen :
yenangkan dan tidak membuat siswa merasa bosan apalagi tertekan
ar, dan

gunakan gury dalam mengaj

H - -
al ini berkaitan dengan metode yang di
ngajaran yang bervariasi

guru tidak akan menggunakan metode-metode pe
a tidak tersedia

o _ '
jika media pengajaran atal fasilitasny

gwn, sangal diperfukan
j gury harus mampt
membual

emasan pada i

paksudnya digisn
menakutkan atall

Untuk mengurangi Ko

pemahaman bag!
momet! yang

menjadikan tes gebagai gualu tidak

siswa merasa khawatir 8t2 cemas.



69

A. KESIMPULAN
data hasil penelitian

.1 analisis dan penafiran
MTs Ma’arif Kedungbanteng ketika
Jan sebaga berikut :

mengikuti

tentang aspek kecemasan ( anxiety ) siswd

engikuti pelajaran RBahasg

iswa mempunyai ketegori

l. Tingkat kecemas® giswa
70%s

ab adalah tings}
angét Cemas Sekali.

pelajaran Bahasa Ar dengef

i kualiﬁkasi pagus karena purya

pahasa A1 o iogsi
Jidikan Pefg“‘“”"
giswa tidak merasa

dan pesantren )

latar belakang yang © ,
¢ o yans tings! geh
i tapi nilai rata-raig Bahasa

dan guru mempury® L
. peld®
am mene!! 2P _ um bis? memperguﬂakan tes
; disint gut
. i guahl momen penstlwa

a ldmwatll‘ atau Cemas.
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b. Faktor Siswa

F
altor later belakang sisWa ¥

juga intensitas belgjar Bahas? Argb yang

i kurang, ini gedikit banyak

ﬂdiSi pengajmn
pada siswd Jalam belajar

yang bervariasi
penda.lamgn materi ),

d
. Kegiatan wutorial (p

ini untuk meningkatka? int
gh diri dalam

ensxt

Ry
ARAN
- SARAN
enulis {akuka? dap

Dari hasil pencl

Dalam upaya menguransi
menghambat prestes! pelaje’ isW ake P
Komponen  pendulding 1508 beriﬂterﬂksi dan berinterdependemi (
ketergan'lmgaﬂ ) serfaberlnﬂgﬂ
beberapa komponen terse t ﬂlﬁlif"’ti :
per 3% j Gwt N
0 it

1.
Komponen yané Bef
atike?

seperti memiliki kecakai’ﬂ”
. {e8s pogh”

diperhatikan adalah mend
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jantaranya dengan tidak mengadakannya secara

sebagai hal yang menakutkan d
nya. Dalam pencapaian target

oal yang baik dan sebagal

meﬂdadak, variasl 8
target secrd Juantitatif tetapi harus. juga

hendaknya tidak hany2 memenuhi

diimbangi pula dengan kualitatif

adalah 5isWa rajin, senantiasa

Pada komponen in
memiliki bukv

memperhatikan matert

wajib dan juga memp
baik dalam bentuk 1isa® maupud

Komponen Kep

Hendaklah melengkaP!
peningkatan prestasi gisWa

belajar,

K . o glungalt Si
omponen Lingk ‘ o P
pergaul. Orang tua

: . . nen
Disamping ketigd kompO o
nlellP“t' ang diharapkan

komponen lingkutg®™ y

dlharapkan membefikﬂn :
gk
mempunyal pasrat Y28 ting8’
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C. PENUTUP
a.lhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,

nulis dapat menyeles
quhnya bahwa nasil karya skripsi

dan masih jauh dari kriteria

Teriring ucapan syukur
an dan ridhoNYA p¢
ap menyadari 8¢pe
gan (kelemahan)

tni masih banyak mensandung celuran
penulis optimis dan berharap semo

(arena atas perken gikan penelitian dan

penuligan skripsi ini. penulis tet
skripsi ini dapat

Sempurna, namun demikiao e N

bermanfaat. Amin.
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b Agar bisa dan memahami Bahas2 Arab.

o
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dalam struktur kalimat yang meliputi :
S T
seperti :

s saall 35290 Ay sl oo

dan pertanyaan:  Q __ \3\.

» Penpenalan susunan kalimat yang mengandung
¢ oA ¢Mmhw.|
4.1.3 Bacaan.

Siswa mampu membaca dan menjelaskan isi
wacana dengan tema atau mendekali tema
percakapan dengan memperhatikan struktur kalimat
tersebut. .
4.1.4 InsyaMuwajjah.
Siswa mampu menulis dan membuat kalimat-
kalimat sederhana berdasarkan kata-kata atau
ungkapan yang disediakan dengan tema atau
mendekati tema percakapan dengan memperhatikan
struktur kalimat tersebut.

Kelas: 1

Caturwulan : 3 (30 jam pelajaran)

1. Siswa mampu bercakap, membaca dan menulis insya muwayjah

.__E:u:mu.rm.\.-rK, 4 dengan menggunakan minimal 15 mufradat
baru serta struktur kalimat yang mengandung (ah

1.1 Pokok Bahasan 9 (8 Jam)

1.1.1 Percakapan. - .
Siswa mampu bercakap tentang : mrpn“lfk =2

dengan menggunakan kata-kata baru dan struktur

Kalirmat yomge meliputy - C "=

117 Mufradat dan Strubtor K alimat |

Siswa mampu menggunakan 15 mufradat baru
tentang mrPu <L\ & seperti:
o = Se NS -8 - e \-AS

dalam struktur kalimat yang meliputi

r...lu&.r..mrwb./uﬂ.nb.* wurwhi

seperti * U&f.nbul L/HIJU/ a%, [ECA b
w.uvwib.w&\.w. SN o
dan pertanyaan . % s o ks

» Pengenalan persesvaian 3> Se s dengan kala

sebelumunya dalam .%w..) dan _ﬁ...va.\wb

113 WBacaan.

Siswa mampu  membaca  dan menelaskan sy
wacana dengan lema alauw mendekall \ema
percakapan denpan memperhatikan strakhur kahmal

\crsebul.

114 Insya Muwayyah.
Siswa mampu menulis dan membual kalimat-
kalimat sederhana berdasarkan kata-kata atau
ungkapan yang disediakan dengan tema atau

- - -~ - mendckatitemapercakapan denganmemperhatikan
struktur kalimat terscbut.

2. Siswamampu bercakap, mensbaca dan menulis insya muwajjah

tentang .H.'E ] Qh&m..ﬁh menggunakan minimal 135 mufradai

baru serta Strokiur Kalimat yang: mongandung Kals perimsi,



(e L

-

P Ly

Leg

1.1 Percakapan.
Siswa mampu bercakap tentang : 'l.urrvf

dengan menggunakan kata-kata baru dan struktur
kalimat yang telah diajarkan.
2.1.2 Mufradat dan Struktur Kalimat .
Siswa mampu menggunakan 15 mufradat bam

tentang rl..wwvf
seperti @ _ m.ufn\x - .m.r\.rw/ . pWD\......V/\ - m\rﬂw
u...-Dlv(nh\ i C\LU.I. L vlrfvu / l..jl.%/

dalam struktur kalimat yang telah diajarkan
sepertl @ B taaiia P W ; b:m.u.//wf
PR VA PR TR N
» Kata-kata a\'_ﬂ (perintah) disini diberikan

schagai mufradat, bukan berarti harus dijelaskan
bapgamana cara membuat fiil Amar.

2.1.3 Bacaan.

Siswa mampu membaca dan menjclaskan 1s)
wacana dengan tema atau mendekatl tema

percakapan dengan memperhatikan struktur kalimat
terschut.

2.1.4 InsyaMuwajjah.

Siswa mampu menulis dan membuat kalimat-
kalimat sedcrhana berdasarkan kata-kata atau
ungkapan yang disediakan dengan tema atav

mendekati terma porcakapan dengan memperhatikan
srralsnr kalrirmrar torscbutr.

" téntang Oleall dengan menggunakan minimal 15

mufradat baru serta struktur kalimat yang mengandung
angka O0s/d 10.

Qirmsrm wmmemess bcmanleme Lo 3o LT
itttk ik o ¥ prev_mremmiic oIl liiiiilofliny S ..n".l.....,.-nh.. HrH

*

3.1. Pokok Bahasan 11 (9 Jam)
3.1.1 Percakapan.
Siswa mampu bercakap tentang - mu/ n.m)u.w_,.

dengan menggunakan kata-kata baru dan strukiar

kalimat yang meliputi angka 0 s/d 10,

: 312 Mufradat dan Strukbar Kalimal .

Siswa mampu  mengganakan 15 mufradal bama

\enang, (\gaad\  seperty-

.._......v.km.....rn.:...lbrnuu.vznu - CK.I.U/IV.DI/,U l.(mv.%fﬂ.,Wb
dalam struktur kalimat yang telah dajarkan -

seperti - L o) W< 5 .C,rt_

Aﬂuwu Crx&,ub;t@g..w T

danpertanyaan: S ¢blge

< )

3.1.3 Bacaan. _

Siswa mampu membaca dan menjelaskan isi
wacana dengan lema atav mcndekals tema

percakapan dengan momperbatikan strokiur kalimar
fersehur




3.1.4 Insya Muwaiiah.

co Siswa mampu menulis dan membua’. kalimat-

kalimat sederhana berdasarkan kata-kata atau

ungkapan yang disediakan dengan tema atau

mendekati tema percakapan dengan memperhatikan ,
struktur kalimat tersebut.

4. Siswa mampu mengulang (muraja’ah) materi esensial tentang,
percakapan, bacaan dan insya muwajjah dengan meng-
gunakan mufradat serta struktur kalimat yang telah diajar-
kan pada pokok bahasan 1 - 11.

4.1 Pokok Bahasan 12 (6 Jam)
4.1.1 Percakapan (muraja’ah).

Siswa mampu mengulang, maleri esensial
percakapan sub-pokok bahasan 1 - 11.

412 WMufradat dan Struktur Kalimat (muraya’ah).

Siswa mampu mampu mengulang mater esensial
mufradat dan struktur kalimat sub-pokok bahasan
1-11.

4.1.3 Bacaan (muraja’ah).

Siswa mampu mampu mengulang materi esensial
bacaan sub-pokok bahasan 1 - 11.

4.1.4 Insya’Muwajjah (muraja’ah).
Siswa mampu mampu mengulang materi esensial
Insya’Muwajjah sub-pokok bahasan 1 - 11.

1.  Siswamampu melafalkan kalimat-kalimat Arab dengan intona
yang baik dan benar.

2.  Siswamampu memahami makna kata-kata dan ungkapan/idion
yang berhubungan dengan kehidupan sehar-han di sekolal
rumah, dan yang berhubungan dengan akidah serta ibadah.

3. Siswa mampu memahami susunan kalimat dengan strukin
kalimat yang meliputi kata benda (3sim) mufrad dan jamak, i’
mudhari, dan hurf, serta jabatan kata * fVP/W

Jhrnv dan A

4. Siswamampu menggunakan kata-kala, ungkapan dan susuna
kalimat \>rsebut dalam percakapan sedethana.

{

5. Siswa mampu membaca'dan memahaml makna Watana yan
melipatl kata-kala dan susunan kalimal terselou.

6. Siswa mampu menyusun kalhimat-kalimal Arab dalam nsy
Muwajjah dengan kata-kata dan strukiur kalimat \ersebul.

Caturwulan 1 1 (36 yam pelajaran).

1. Siswamampu bercakap, membaca dan menulis insya muwajjal
tentang A\ .:M denpan menggunakan minimal 1:
mufradat baru serta struktur kalimat yang mengandung

-t -

@r.th.bE_D.m\_th_lmyPE_MnE

1.1 Pokok Bahasan 1 (9jam)
1.1.1 Percakapan.

Srsng mampr Bercakar femlang - 1&...Mu. / W\n\q




Focius o i3
L=,

Caturwulan : 3 (30 jam pelajaran)

Danmanalon o b L. b 2imacs dhoweeeh
. = F : = Aihags dhann .
. [ e et
L Ny %
lalu dihach A akhirnya setclah C/ . Cw
1.  Siswamampu bercakap, membaca dan menulis insya'muwajjah . " ,v.nwfnn...w, 4}&
tentang O3 Lhy.lu.wf Nﬂu bl.-% dengan menggunakan mini-
mal 15 mufradat baru szna strukiur kalimat yang mengandung

_ 113 Bocaan
»..lY_ dan DHEJ ﬂ./m

1.1 Pokok Bahasan9 (8 jam)
1.1.1 Percakapon.

Siswa mampu membaca  dan menplaskan isi
wacana dengan tema atau roendekan iewma

percakapan dengan mernperhatikam stk Falwna
rerselut.
Siswa mampu bercakap tenang ° A1A lnsydMuowasiah
A losyEMuwayah.
F.v JU“V 3
3 .VDV[V( A \ Siswa mampu menulis dan membual kahmat-
dengan menggunakan kata-kpta bara dan st ukiar kalimal sederhana berdasarthan kata-kala ataa
kalimat yang melipuu - Cw dan .YVL..V/ 4/» ;
1.1.2  Mufradat dan Struktur Kalimat

ungkapan yang disediakan dengan lema aaw
mendekati \oma percakapan denpan memperhatikan
Siswa mampu menggunakan 15 mufradat baru

gindkat kahimmal lerscous
tentang, C.wv .vby\u( Ao ,uuu, sepeni

A5 o g p R DS - 2L

dalam ﬁEEE kalimat yang meliput

7. Siswamampuabercakap, membaca dan el ey rmawagah

\entang, g Aengan mengpunakan samma 15

mufradal bars seria strakiur kalmat yang mengandung
¢ brbs Jeb + o) /3 Al Y

E/ =
) . - 2.1 Pokok Bahasan 10 (8 jam) L
oa i r.vu, o . 2.1
BRPIIC NI T e _

Percakapan.

Siswa mampu bercakap tentang © Muf@b
: dengan menggunakan kata-kata baru dan strukiur
Y & NS iCY ¥ kalimat yang melipuli .Nr\rm\\ o
¢ byl L3 LL /

scperti

dan pertanyaan :




40

717 WMufradat dan Struktur Kalimat \
Siswa mampu menggunakan 13 muiradat baru

tentang Mﬁ(&w.f sepertd
sl < O - el L e - NEY - DR
Gl Sty
dalam struktur kalimat yang meliput &
. oS e
dan nﬁbfr.b\&bu dengan pelaku mufrad
seperti © oAl ey Lo
LVJ .W/n.nu >
» Pengenatan dhamis W. dan u...lh.w;

diangap % o 0 sepeti

L..urV/... AleVKM./ flm RN-N
* Penpenalan susunan )L .V)u(o )Lo/v.hv/ dan

maknanya

2.1.3  Bacaan.

Siswa mampu  membaca  dan menjclaskan 151
wacana dengan tema atau mendekatt tema

= - percakipan dengan memperhatikan struktur kadimat

terschut,
2.1.4 Insya'Muwajpah.

Siswa mampu menwlis dan membuat kalimai-
kalimat scderhana berdasarkan kata-kata atau

vngkapan yang discdiakan dengan tema atau

mcndckali toima poreakapan dengan memperhatikan
strukiur Kalimar terschbut.

3.

Siswa mampu bercakap, membaca dan menulis insya muwajjah
entang ﬂu_ﬁbwwﬂ o ) .w.....)w.o‘.w,. dengan menggunakan mini-
mal 15 mufradat baru serta struktur kalimat yang mengandung,

- M&ﬂr dan mrw, SHUPES

3.1 TPokok Bahasan 11 (8 jam)
31\ Percakapan.

Siswa mampu bercakap lentang, -

CAURAN 50 5
denpan mengeamakan kata-kato bans dan siwukiet

Ralimal yang melipui -

PN EN s DM S gz

%/.w/nb .

3172 Mufradal dan Strukiag Yalwoal .
Siswa mampu mengeoanakan 15 mafrada bha
\enlang, ﬁ..ﬁ.vwv/ 5 OS> w/./. seperiy
S A R e a4
- - - - - L e e e— !&p‘ _f..w.u. .I.M .._.“. IO

dalam struktur kalimat yang meliputi :

\.!.ttl..lul .\.\%\R\h\ N\\\Mﬁtr\ .

T
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3.1.3 Bacaan.
Siswa mampu membaca dan menjelaskan is1
wacana dengan tema atau mendekati tema
percakapan dengan memperhatikan struktur kalimat
tersebut.
3.1.4 InsyaMuwajjah.
Siswa mampu menulis dan membuat kalimat-
kalimat sederhana berdasarkan kata-kata atau
ungkapan yang disediakan dengan iema alau
mendekati tema percakapan dengan memperhaukan
struktur kalimat tersebul.

Siswa mampu mampu mengulang (muraja’ ah) matern esensial
tentang percakapan, bacaan dan insya' muwajjah dengan
menggunakan mufradat serta struktur kalimat yang telah
diajarkan pada pokok bahasan 1-1).

4.1 TPokok Bahasan 12 (6 jam)
4.1.1 Percakapan (muraja’ah).

Siswa mampu mampu mengulang materi csensial
percakapan sub-pokok bahasan 1 - 11.

4.1.2 Mufradat dan Struktur Kalimat (muraja’ah).

Siswa mampu mampu mengulang mater escnsial
mufradat dan struktur kalimat sub-pokok bahasan
1-11.

4.1.3 Bacaan (muraja’ah).

Siswa mampu mampu menguiang  materi esensial
Bacann sub-pokok bahasan 1 - 11,

A

1

A

Toapn Marmaiich (mureiaab)
- et

Sjswa mampu mampu mengulang materi esensial
Insya Muwajjah sub-pokok bahasan 1 - 11.
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